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INTISARI 

 

 

CAHYATI, ASTITI NOER, 2014, OPTIMASI KOMBINASI ASAM STEARAT 

DAN TRIETANOLAMIN DALAM FORMULA KRIM EKSTRAK DAUN 

LEGETAN (Spilanthes acmella L.) SEBAGAI ANTIOKSIDAN SECARA 

SIMPLEX LATTICE DESIGN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

 

Ekstrak daun legetan telah terbukti mempunyai aktivitas antioksidan 

karena mengandung flavonoid, dan polifenol. Penggunaan ekstrak daun legetan 

secara langsung dinilai kurang nyaman, sehingga dibuat suatu sediaan krim agar 

lebih nyaman digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formula 

optimum krim ekstrak daun legetan dengan menggunakan bahan tambahan yaitu 

asam stearat dan trietanolamin berdasarkan metode Simplex Lattice Design. 

Ekstrak daun legetan diperoleh dengan cara maserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% kemudian diuapkan untuk memperoleh ekstrak kental. Krim 

ekstrak daun legetan dibuat 3 formula berdasarkan Simplex Lattice Design. Krim 

yang dihasilkan dilakukan pengujian, meliputi organoleptis, viskositas, pergeseran 

viskositas, daya sebar, pH, dan aktivitas antioksidan. Formula optimum 

berdasarkan parameter sifat fisik yaitu: viskositas, pergeseran viskositas, daya 

sebar, menggunakan software Design expert versi 8.0.6.1. formula optimum 

diperoleh  dibuat dan diuji sifat fisik  krim dianalisis dengan menggunakan uji-t. 

Hasil perhitungan IC50, semakin rendah nilai IC50 suatu bahan, maka semakin 

tinggi aktivitas antioksidannya. 

Formula optimum krim ekstrak daun legetan diperoleh dari komposisi 

asam stearat 1,824% dan trietanolamin 2,176% dengan respon sifat fisik formula 

optimum dari hasil prediksi dan percobaan menunjukkan tidak ada beda 

signifikan. Aktivitas antioksidan krim optimum setelah 2 hari pembuatan dengan 

ekstrak 10% sebesar 443,232 ppm, dan setelah 1 bulan penyimpanan dengan 

ekstrak 10 % sebesar  1233,3 ppm. 

 

 

Kata kunci : optimasi, asam stearat, trietanolamin, krim antioksidan, ekstrak daun 

legetan, Simplex Lattice Design, DPPH, antioksidan. 
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ABSTRACT 

 

 

CAHYATI, ASTITI NOER, 2014, OPTIMIZATION OF THE COMBINATION 

STEARIC ACID AND TRIETANOLAMINE IN A CREAM FORMULATION 

EXTRACT LEGETAN LEAF AS AN ANTIOKSIDANT IN SIMPLEX LATTICE 

DESIGN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

 

Extract legetan leaf has been shown to have antioxidant activity because it 

contains flavonoids and polyphenols. The use of extracts legetan leaf directly 

assessed less well, so that made preparations cream to make it more convenient to 

use. This study aims to obtain the optimum formula cream extract legetan leaf 

using additional materials stearic acid and triethanolamine by Simplex Lattice 

Design method. 

Extract legetan leaf obtained by maceration using ethanol 96% solvent was 

then evaporated to obtain a viscous extract. Extract legetan leaf cream made 3 

formulas based on the Simplex Lattice Design. Cream the resulting physical 

properties include organoleptic test, viscosity, viscosity shift, dispersive power, 

pH, and antioxidant activity. Optimum formulation parameters based on physical 

properties, namely: viscosity, viscosity shift, dispersive power, using Design 

Expert software version 8.0.6.1. obtained optimum formula was made and tested 

physical properties of the cream were analyzed using t-test. IC50 calculation 

results, the lower the IC50 value of a material, the higher the antioxidant activity. 

Optimum formula extract cream legetan leaf obtained from composition 

stearic acid  1,824% and triethanolamine 2,176% with the physical properties of 

the response of the optimum formula predictions and experimental results showed 

no significant difference. Cream optimum after two day with 10% extract 

antioxidant activity of 443,232 ppm, and after one month with 10% extract 

antioxidant activity of 1233,3 ppm. 

 

 

Keywords : optimization, stearic acid, trietanolamine, extract legetan leaf, Simplex 

Lattice Design, DPPH, antioxidant. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Radikal bebas dapat didefinisikan sebagai suatu molekul, atom, atau 

beberapa atom yang mempunyai satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan 

pada orbital terluarnya sehingga bersifat sangat reaktif. Suatu molekul bersifat 

stabil bila elektronnya berpasangan, tetapi bila tidak berpasangan (single) molekul 

tersebut menjadi tidak stabil dan memiliki potensi untuk merusak. Bila molekul 

tidak stabil mengambil satu elektron dari senyawa lain maka molekul tersebut 

menjadi stabil sedangkan molekul yang diambil elektronnya menjadi tidak stabil, 

berubah menjadi radikal dan memicu reaksi pembentukan radikal bebas 

berikutnya (reaksi berantai) (Yuniastuti 2008). 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat spesies oksigen 

reaktif (ROS) atau spesies nitrogen reaktif (RNS) dan juga radikal bebas sehingga 

antioksidan dapat mencegah penyakit-penyakit yang dihubungkan dengan radikal 

bebas seperti karsinogenesis, kardiovaskuler dan penuaan (Halliwell & Gutteridge 

2000). 

Studi epidemiologi menunjukkan bahwa peningkatan konsumsi 

antioksidan fenolik alami yang terdapat dalam buah, sayuran, dan tanaman serta 

produk-produknya mempunyai manfaat terhadap kesehatan yakni dapat 

mengurangi resiko terjadinya penyakit jantung koroner (Ghiselli et al. 1998). Hal 

ini disebabkan adanya kandungan vitamin (A, C, E dan folat), serat, dan
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kandungan kimia lain seperti polifenol yang dapat menangkap radikal bebas (Gill 

et al. 2002). 

Kulit kita secara alami terdapat zat yang berfungsi sebagai antioksidan 

(Damayanti et al. 2010). Paparan sinar matahari, polusi udara, kandungan zat-zat 

kimia berbahaya yang setiap hari kita temukan, membuat zat antioksidan dalam 

tubuh kita tidak cukup kuat dalam menangkalnya. Maka kita perlu memiliki 

tambahan atau suplai zat antioksidan setiap harinya agar tubuh mampu menangkal 

adanya radikal bebas yang memang sangat merugikan bagi diri kita (Noviana et 

al.  2010). 

Daun legetan (Spilanthes acmella) merupakan salah satu gulma dalam 

tanaman palawija, padi gogo, dan sayuran ini memiliki kandungan kimia saponin, 

flavonoid, tanin, garam kalium, dan silikat yang berkhasiat sebagai obat rematik, 

sakit pinggang, demam, sakit perut, perut busung air, kencing kurang lancar, 

kudis, gusi nyeri, cacingan, dan beser mani (spermatorea). Spilanthes acmella 

juga berfungsi sebagai antiseptik, antibakteri, antifungi, antimalaria, perawatan, 

dan untuk sakit gigi, flu, batuk, penderita rabies, antioksidan, dan tuberkulosis 

(Suchita et al. 2013). 

Gulma akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

pokok, karena adanya persaingan dalam memperebutkan nutrisi selama masa 

pertumbuhan. Gulma merupakan salah satu tumbuhan yang banyak dimanfaatkan 

sebagai obat oleh masyarakat, maka perlu dilestarikan untuk memperkaya 

keanekaragaman plasma nutfah tumbuhan obat di Indonesia. Masyarakat dapat 
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memanfaatkannya secara optimal, sehingga ketergantungan akan obat kimia dapat 

dikurangi (Djauhariya & Hernani 2004). 

Penelitian ini dilaksanakan dalam upaya bahwa ekstrak daun legetan 

(Sphilanthes acmella L.) yang telah teruji berpotensi sebagai antioksidan, dapat 

dibuat dalam sediaan krim antioksidan dengan optimasi trietanolamin dan asam 

stearat sebagai emulgator dalam formulanya. 

Krim merupakan sistem emulsi sediaan semi padat dengan penampilan 

tidak jernih, berbeda dengan salep yang tembus cahaya. Konsistensi dan sifat 

rheologisnya tergantung pada jenis emulsinya, apakah jenis air dalam minyak atau 

minyak dalam air, dan juga pada sifat zat padat dalam fase internal. Tipe krim 

yang sering digunakan adalah tipe minyak dalam air (M/A), karena mudah dipakai 

pada kulit dan juga mudah dihilangkan. Krim dapat digunakan pada kulit dengan 

luka terbuka, karena bahan pembawa minyak di dalam air cenderung untuk 

menyerap cairan yang dikeluakan luka tersebut (Lachman et al. 1986). Krim tipe 

minyak dalam air mudah dicuci, tidak meninggalkan bekas pada kulit ataupun 

pakaian, menimbulkan rasa nyaman dan dingin setelah air menguap pada daerah 

yang digunakan (Simanjuntak 2008).  

Pemilihan suatu emulgator dalam pembuatan krim merupakan faktor yang 

penting karena mutu dan kestabilan suatu emulsi dipengaruhi oleh emulgator yang 

digunakan. Emulgator yang digunakan salah satunya adalah zat aktif permukaan 

atau lebih dikenal dengan surfaktan. Surfaktan adalah zat- zat molekul dan ionnya 

diabsorbsi pada antarmuka yang akan mengurangi tegangan permukaan. Surfaktan 

bersifat amphifilik yaitu mempunyai afinitas tertentu baik terhadap zat polar 
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maupun non polar, bisa secara dominan hidrofilik, dominan lipofilik, atau berada 

tepat di antara keduanya. Sifat amphifilik ini yang menyebabkan zat ini diabsorbsi 

pada antarmuka cair-gas, cair-cair maupun cair-padat (Martin et al. 1993). 

Sabun trietanolamin-stearat termasuk pengemulsi anionik. Emulsi ini 

memiliki kelebihan lebih lembut dan lebih mudah larut daripada natrium atau 

kalium stearat. Sabun trietanolamin-stearat menghasilkan emulsi yang stabil, 

tetapi pada penyimpanan cenderung mengental dan akhirnya membentuk gel. 

Pengemulsi natrium stearat menghasilkan krim yang pada awalnya memiliki 

konsistensi keras. Konsistensi natrium stearat pada penyimpanannya menjadi 

lebih lunak dan akhirnya sangat pekat, dikarenakan natrium stearat tidak larut 

sempurna dalam air pada temperatur  rendah (Balsam 1972). 

Optimasi basis dapat menghasilkan krim yang optimal. Optimasi adalah 

suatu pendekatan empiris yang dapat digunakan untuk memperkirakan jawaban 

yang tepat sebagai suatu fungsi dari variabel - variabel yang sedang dikaji sesuai 

dengan respon-respon yang dihasilkan dari rancangan percobaan yang dilakukan. 

Optimasi dapat dilakukan terhadap basis untuk menentukan formula optimum 

dengan metode Simplex Lattice Design untuk menentukan proporsi relatif bahan-

bahan yang digunakan dalam suatu formula yang paling baik (dari campuran 

tersebut) sesuai kriteria yang ditentukan (Sulaiman & Kuswahyuning 2008). 

Kombinasi asam stearat dan trietanolamin  digunakan dalam penelitian ini. 

Kedua emulgator tersebut bersifat non toksik dan tidak menimbulkan iritasi dalam 

penggunaannya dalam sediaan topikal (Rowe et al. 2003). Kemudian dilakukan 

pengujian antioksidan untuk mengetahui aktivitasnya. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan suatu permasalahan, yaitu: 

Pertama, bagaimana stabilitas krim ekstrak daun legetan (Spilanthes 

acmella L.) selama penyimpanan? 

Kedua, apakah krim ekstrak daun legetan (Spilanthes acmella L.) memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan terhadap DPPH? 

Ketiga, berapa perbandingan emulgator optimum dalam formula krim 

ekstrak daun legetan (Spilanthes acmella L.) sebagai antioksidan dengan metode 

Simplex Lattice Design? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan maka penelitian ini 

bertujuan: 

Pertama, mengetahui stabilitas krim ekstrak daun legetan (Spilanthes 

acmella L.) selama penyimpanan. 

Kedua, mengetahui aktivitas krim ekstrak daun legetan (Spilanthes 

acmella L.) sebagai antioksidan yang diuji dengan metode DPPH. 

Ketiga, mengetahui perbandingan emulgator optimum dalam formula krim 

ekstrak daun legetan (Spilanthes acmella L.) sebagai antioksidan dengan metode 

Simplex Lattice Design 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif untuk meningkatkan pemanfaatan obat tradisional dari ekstrak daun 

legetan (Spilanthes acmella L.). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


